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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pembangunan nasional yang dilaksanakan selama ini merupakan upaya 

pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 

adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Guna 

mencapai tujuan tersebut, pelaksanan pembangunan harus senantiasa memperhatikan 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan berbagai unsur pembangunan, termasuk

ibidang ekonomi dan pembangunan.

Pembangunan Nasional yang dimulai sejak Repelita I dilaksanakan dengan

sasaran pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang telah menghasilkan berbagai bentuk

barang dan jasa yang beredar di masyarakat.

Salah satunya adalah lembaga perbankan yang semakin hari semakin dituntut 

untuk lebih meningkatkan peranannya sebagai mobilisator atau dana masyarakat yang 

efektif dan sebagai penyalur yang cermat dari dana tersebut untuk membiayai 

kegiatan pembangunan yang efektif, seperti yang terdapat dalam Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan yang menyatakan bahwa :

Penjelasan atas UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas UU RI No. 
tentang Perbankan. •JrW-S*-

1
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“Bank adalah sebagai suatu wacana yang dapat menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien dengan berasaskan 

pada demokrasi ekonomi yang mendukung pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka untuk meningkatkan pemerataan pembangunan dan 

hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan 

kesejahtraan bagi rakyat banyak.”

Sehubungan dengan itu pembangunan nasional, khususnya dalam bidang 

ekonomi selalu berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Pembangunan ekonomi tersebut dituangkan dalam konsep demokrasi ekonomi 

Indonesia, dengan menggunakan prinsip kehati-hatian yang dirumuskan oleh

Mubyarto sebagai “Demokrasi Ekonomi Pancasila” yang mempunyai ciri khas 

sebagai berikut:2

1. Dalam sistem ekonomi Pancasila koperasi ialah soko guru perekonomian;

2. Perekonomian Pancasila digerakkan oleh rangsangan-rangsangan ekonomi,

sosial dan yang paling penting ialah moral;

3. Perekonomian Pancasila ada hubungannya dengan Tuhan yang Maha Esa, 

sehingga dalam perekonomian Pancasila terdapat solidaritas sosial;

4. Perekonomian Pancasila berkaitan dengan Persatuan Indonesia, yang berarti 

nasionalisme menjiwai tiap kebijakan ekonomi;

2 Zainal Asikin, Pokok-Pokok Hukum Perbankan di Indonesia, Raja Grafmdo Persada, 
Jakarta, 1995, hlm, 6
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5. Sistem perekonomian Pancasila tegas dan jelas adanya keseimbangan antara 

perencanaan sentral (nasional) dengan tekanan pada desentralisasi didalam 

pelaksanaan kegiatan ekonomi.

Salah satu sarana yang mempunyai peran strategis dalam menyerasikan dan 

menyeimbangkan masing-masing unsur dari trilogi pembangunan dalam bidang 

ekonomi adalah lembaga keuangan, baik lembaga keuangan bank maupun lembaga 

keuangan non bank. Lembaga keuangan memegang peranan penting dalam 

memenuhi akan kebutuhan dana. Hal ini disebabkan karena setiap badan usaha baik 

yang sudah didirikan maupun yang akan didirikan membutuhkan dana, baik untuk

pendirian badan usaha baik untuk pengelolaannya. Secara umum lembaga keuangan 

dapat didefinisikan setiap perusahaan yang bidang usahanya bergerak dibidang 

keuangan dengan cara menghimpun dana atau dengan jasa keuangan lainnya.3

Menurut Fockema Andreae lembaga keuangan bank atau bank adalah suatu 

lembaga atau orang pribadi yang menjalankan perusahaan dalam menerima dan 

memberikan uang dari dan kepada pihak ketiga. Berhubung dengan adanya cek yang 

hanya dapat diberikan kepada bankier sebagai tertarik, maka bank dalam arti luas 

adalah orang atau lembaga yang dalam pekerjaannya secara teratur menyediakan 

uang untuk pihak ketiga.4 Batasan yang diberikan oleh Fockeman dalam mengartikan 

bank lebih ditekankan pada tugas bank dalam hal penyediaan dana.

3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1997,

4 Zainal Asikin, Op. City Hlm 4
Hlm 2.
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Sedangkan Noah mengartikan bank sebagai :5

1. Menerima deposito uang, custody, menerbitka uang, untuk memberikan 

dan diskonto, memudahkan penukaran fund-fund tertentu

dengan cek, notes dan lain-lain dan juga bank memperoleh keuntungan 

dengan meminjamkan uangnya dengan memungut bunga

2. Perusahaan yang melaksanakan bisnis bank tersebut

3. Gedung atau kantor untuk dilakukannya transaksi bank atau tempat 

beroperasinya perusahaan perbankan.

Dalam pengertian bank yang diberikan Noah dapat diketahui bahwa beliau 

mengartikan bank tidak hanya dari segi hak dan kewajiban badan usaha tersebut 

tetapi juga dari jenis perusahaan dan tempat diadakannya kegiatan-kegiatan

pinjaman

perbankan tersebut.

Dalam Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

menyebutkan bahwa bank adalah : “ Badan Usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak”.

Dari definisi yang sudah dipaparkan diatas maka penulis menyimpulkan 

bahwa bank adalah suatu lembaga keuangan yang bidang usahanya adalah untuk 

menghimpun dan menyalurkan dana untuk pihak ketiga.

5 Munir Fuady, Hukum Perbankan Modern berdasarkan Undang-Undang No.lO Tahuni998, 
Citra Aditya Bhakti, Bandung, 1999, Hlm 13-14
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Sehubungan dengan usaha bank dalam menghimpun dana dari masyarakat, 

bank-bank yang ada di Indonesia baik yang berskala nasional maupun internasional 

semakin berpacu melayani nasabah melalui peningkatan pelayanan kepada nasabah. 

Peningkatan pelayanan tersebut erat kaitannya dengan aktivitas dan efisiensi waktu 

dan prosedur dalam bertransaksi dengan pihak bank. Pihak nasabah lebih tertank 

menggunakan fasilitas-fasilitas yang praktis dan dapat memberikan kemudahan- 

kemudahan. Berkaitan denga efektivitas dan efisiensi tersebut maka bank-bank yang 

ada banyak menciptakan fasilitas-fasilitas perbankan untuk lebih mempermudah 

nasabah dalam mengadakan transaksi-transaksi perbankan.

Bila kita lihat dari perkembangan fasilitas-fasilitas yang ditawarkan oleh bank 

kepada pihak nasabah, maka hal tersebut membuktikan perkembangan dunia

perbankan yang demikian cepat, misalnya transaksi-transaksi pembayaran, penarikan

uang tunai kini telah dapat digantikan oleh fasilita-fasilitas perbankan seperti fasilitas 

kartu kredit, kartu debet, transaksi melalui ponsel, maupun telepon. Hal-hal tersebut 

semakin mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi karena sifatnya lebih 

praktis dan efisien.

Telepon pada awal penemuannya hanya berfungsi sebagai alat komunikasi 

jarak jauh, seiring dengan perkembangan zaman fungsi telepon turut berkembang. 

Banyak pihak yang menggunakan telepon untuk mengadakan peijanjian dengan pihak 

lain. Hal ini sering digunakan oleh para pelaku usaha dalam menjalankan bisnis, 

karena sifatnya lebih efisien bila dibandingkan dengan penandatanganan kontrak
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dengan bertatap muka. Akan tetapi asas kepercayaan para pihak dalam pelaksanaan 

peijanjian semacam ini sangat berperan penting.6

Bank Muamalat juga telah menggunakan telepon atau ponel sebagai salah satu 

fasilitas dalam mengadakan transaksi-transaksi perbankan, yang disebut dengan 

fasilitas Muamalat Phone Banking. Dalam dunia perbankan pada umumnya, 

transaksi-transaksi perbankan dilakukan secara langsung, sebagai contoh nasabah

yang ingin mentransfer uang kedalam suatu rekening (nasabah yang lain), maka

nasabah tersebut umumnya langsung datang ke bank terkait dan melakukan transakasi

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan oleh pihak bank. Dalam hal ini nasabah

melakukan transaksi dengan pihak nasabah tersebut dilakukan dalam bentuk tertulis,

dan nasabah langsung bertatap muka dengan pihak bank untuk menandatangani

perjanjian. Akan tetapi dengan menggunakan fasilitas Muamalat Phone Banking 

setiap nasabah dapat mengadakan transaksi untuk perbankan dari manapun dan 

kapanpun nasabah ingin mengadakan transaksi dengan bank.

Muamalat Phone Banking adalah layanan transaksi perbankan melalui telepon 

atau ponsel selama 24 jam yang dilakukan berdasarkan instruksi/ perintah nasabah

kepada pihak bank.

Berbeda dengan transaksi-transaksi umum perbankan yang dilakukan 

oleh pihak bank dengan pihak nasabah. Dengan adanya fasilitas Muamalat

secara

umum

6http.//www.sejarah.co.id/penemu/tehnologi/frame.asp/nama-file=telephone/phoenand
bisnis/25 mei 2007/17.00.

http://www.sejarah.co.id/penemu/tehnologi/frame.asp/nama-file=telephone/phoenand


=

7

Phone Banking nasabah dapat melakukan transaksi melalui telepon maupun ponsel 

dari manapun dan kapanpun, transaksi-transaksi tersebut antara lain :

1. Informasi saldo;

2. Histori transaksi;

3. Mengubah PIN;

4. Pemindahbukuan antar rekening;

5. Pembayaran ZIS (Zakat, Infak, dan Sodakoh dll.

Jika ditinjau dari syarat-syarat perjanjian dalam Pasal 1320 KUHPerdata, isi 

pasal tersebut hanya memuat syarat-syarat umum suatu perjanjian. KUHPerdata tidak 

memuat syarat-syarat perjanjian yang lebih khusus misalnya perjanjian yang

dilakukan oleh para pihak tanpa adanya tatap muka oleh kedua belah pihak.

Demikian juga dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan tidak

mengatur secara khusus mengenai fasilitas-fasilitas dibidang perbankan. Hal tersebut

diserahkan pada pihak bank dengan batasan-batasan tertentu. Dalam Undang-Undang 

tersebut diperbolehkan diadakan pembuatan perjanjian baku oleh pihak bank. Dimana 

suatu isi perjanjian telah dibuat oleh pihak bank terlebih dahulu, dan nasabah hanya 

menandatangani perjanjian bila ingin mengadakan perjanjian dengan pihak bank.

Lebih khusus lagi, bila ditinjau secara teknis maka pelaksanaan perjanjian 

melalui telepon memiliki beberapa hal yang membedakannya dengan transaksi umum

7 Bank Muamalat, brosur Muamalat,, Phone Banking, Hlm 6
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perbankan lainnya, dimana pihak-pihak tidak saling bertatap muka dalam 

mengadakan perjanjian, sehingga:

1. Transaksi perbankan dilakukan dalam bentuk lisan, dimana kedua 

belah pihak saling memberikan instruksi masing-masing dalam 

melaksanakan perjanjian (transaksi perbankan);

2. Tidak ada tanda tangan nasabah maupun pihak bank sebagai bukti 

tertulis telah dilakukanya transaksi perbankan sebagaimana biasa 

transaksi perbankan dilakukan, karena perjanjian (transaksi) tersebut

dibuat dalam bentuk lisan.

Hal tersebut akan tampak berpengaruh pada saat nasabah mengajukan klaim 

bahwa pihak nasabah telah mengalami kerugian akibat adanya transaksi yang terjadi

melalui rekeningnya dan nasabah sendiri tidak mengatahuinya. Hal tersebut dapat

timbul bila terjadi kesalahan baik yang datang dari nasabah maupun dari pihak bank.

Hal tersebut tentu membutuhkan penyelesaian sengketa antara kedua belah pihak

(pahak bank dan pihak nasabah).

Dalam tulisan ini, penulis akan membahas perlindungan nasabah yang bertitik 

tolak dari undang-undang. Dalam arti sebagaimana bank mengaplikasikan undang- 

undang terhadap isi perjanjian antara para pihak nasabah dengan pihak bank melalui 

adanya perjanjian baku baku atau perjanjian standar yang telah disediakan oleh bank 

sebelumnya, dan juga hal-hal apa saja yang diatur undang-undang untuk melindungi 

nasabah yang berkaitan dengan penggunaan jasa perbankan khususnya jasa fasilitas 

Muamalat Phone Banking.
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Atas dasar uraian di atas maka penulis tertarik untuk menganngkat 

permasalahan di atas dengan judul : “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 

PERJANJIAN BAGI NASABAH YANG MENGGUNAKAN FASILITAS 

PHONE BANKING PADA PT. BANK MUAMALAT INDONESIA. Tbk.”

B. Permasalahan

Permasalahan yang diangkat oleh penulis adalah :

1. Bagaimana pelindungan hukum bagi nasabah yang menggunakan fasilitas

Muamalat Phone Banking ?

2. Bagaimana bentuk tanggungjawab pihak PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk

terhadap kesalahan dari fasilitas yang ditawarkannya / dipakai oleh nasabah ?

C. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya jangkauan mengenai perjanjian sehingga supaya skripsi ini

tidak menyimpang dari permasalahan yang akan dibahas, maka tulisan ini hanya 

dibatasi mengenai perlindungan hukum nasabah PT. Bank Muamalat Indonesia. Tbk

yang menggunakan fasilitas Muamalat Phone Banking.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perlindungan hukum yang diberikan oleh PT. Bank 

Muamalat Indonesia. Tbk bagi nasabah yang menggunakan fasilitas 

Muamalat Phone Banking.
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2. Untuk mengetahui tanggungjawab pihak PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

terhadap kesalahan dari fasilitas yang ditawarkannya / dipakai oleh nasabah.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan dan penetilian skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian

akademik.

b) Hasil penelitian ini juga memberikan sumbangan dalam ilmu

pengetahuan untuk mengembangkan hukum sebagai ilmu

pengetahuan.

2. Manfaat praktis

a) Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan acuan pihak- 

pihak ynag terkait dalam menentukan arah kebijaksanaan

b) Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh para praktisi hukum 

untuk menyelesaikan kasus yang berkaitan dengan masalah perbankan.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian maka metode yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut:

1. Pendekatan Masalah
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Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris. 

Penulis akan melakukan penelitian di lapangan, yaitu dengan melihat fakta- 

fakta yang ada di lapangan yang berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi

• 8im.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi dalam wilayah kota Palembang yaitu :

PT. Bank Muamalat Indonesia. Tbk cabang Palembang.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan data yang diperoleh

dari bahan pustaka (Data Sekunder) dan data yang diperoleh secara 

langsung dari masyarakat (Data Primer), yaitu :9

1. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari penelitian

kepustakaan/dokumentasi (Library Research) yang berupa

peraturan perundang-undangan, literatur hukum, artikel-artikel dan

karya tulis ilmiah di bidang hukum lainnya yang berkaitan dengan

permasalahan yang akan penulis bahas;

2. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian 

lapangan (Field Research), dengan melakukan penelitian kepada 

badan/instansi yang berkaitan dengan permasalahan skripsi penulis 

ini, yaitu : PT. Bank Muamalat Indonesia. Tbk

* Soeijono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press, Jakarta, 1986, Hlm 109-110. 
9 Ibid., Hlm 51.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang penulis gunakan berupa :

1) Studi Dokumen dan Bahan Pustaka, yaitu : Penulis melakukan 

penelitian terhadap dokumen dengan cara mencari, mengumpulkan 

dan mempelajari literatur-literatur berupa buku-buku, artikel-artikel, 

majalah dan peraturan perundang-undangan yang erat kaitannya 

dengan objek penelitian dan untuk memperoleh informasi dalam 

bentuk ketentuan formal dan data melalui naskah yang resmi;

2) Wawancara , yaitu ; penulis melakukan wawancara atau tanya jawab

guna memperoleh data langsung secara terstruktur dengan instansi

atau pihak-pihak yang terkait, yaitu Bpk Dedy, Bpk Edwin sebagai

Asisten Manager (Field Research) mengenai permasalahan yang akan

penulis bahas dari suatu daftar pertanyaan yang telah disiapkan 

terlebih dahulu pada sampel yang telah ditentukan atau didapat.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dan analisis data dilakukan setelah semua data

berhasil dikumpulkan.

a. Pengolahan Data

Dalam penelitian hukum empiris ini, pengolahan data berupa 

membaca kembali bahan-bahan pustaka, literatur-litratur hukum dan 

menyusun kembali data-data yang berhasil dikumpulkan dilapangan. 

Kemudian dilakukan proses editing yang meliputi memperbaiki
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jawaban yang kurang jelas, meneliti kelengkapan jawaban, 

mencocokan dan menyesuaikan jawaban yang satu dengan yang lain

serta kegiatan lain guna melengkapi dan menyempurnakan jawaban

dari nara sumber.

b. Analisis Data

Data dan informasi yang telah dikumpulkan dan diolah tadi dianalisis

dengan metode kualitatif secara deskriptif dalam arti diuraikan dalam

bentuk kata-kata dan dihubungkan secara sistematis untuk menarik

kesimpulan dalam menjawab permasalahan.
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